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ABSTRAK 

 

Indah Sari 2022 “Penerapan Media Pembelajaran Papan Pintar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Pada Materi Mengenal 

Huruf di Kelas 1 SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo”. Fakultas 

Tarbiyah & Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) 

Dr. Baderiah, M.Ag. (II) Ahmad Munawir, S.Pd., M.Pd. 

 

Permasalahan skripsi ini adalah: 1) Bagaiman gambaran penerapan media 

pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca pada 

materi mengenal huruf di kelas 1 SDN 25 Sabbamparu kota Palopo? 2) Apakah 

penerapan media pembelajaran papan pintar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 SDN 25 Sabbamparu kota 

Palopo? 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakah kelas (PTK). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui studi lapangan  dan 

data sekunder  melalui studi pustaka, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dan dokumentasi. Subyek data dalam penelitian ini adalah guru  kelas I 

SDN 25 Sabbamparu dan siswa Kelas I SDN Sabbamparu sebanyak 21 orang.  

 

 Hasil penelitian menunjukan : 1) kemampuan membaca siswa pada materi 

mengenal huruf di kelas 1 SDN 25 Sabbamparu kota Palopo masih berfluktuasi 

terutama materi pada tingkat kesulitan tertentu, 2) Upaya guru dalam mengatasi 

masalah tersebut ialah dengan menerapkan media pembelajaran papan pintar yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal 

huruf l yang bersesuaian dengan karakter bermain siswa pada umumnya terutama 

untuk siswa kelas I sekolah dasar 3) Faktor pendukung dalam masalah 

kemampuan membaca dan pengenalan huruf  di kelas I SDN 25 Sabbamparu ialah 

ketersediaan fasilitas media pembelajaran oleh pihak sekolah dan guru kelas 

secara pribadi. Sebaliknya faktor penghambat dalam kemampuan membaca dan 

pengenalan huruf  di kelas I SDN 25 Sabbamparu ialah perbedaan ketersediaan 

fasilitas siswa dalam mengakses media pembelajaran untuk pengulangan materi di 

rumah. 

  

Implikasi: Kemampuan membacadan pengenalan huruf siswa akan lebih 

meningkat dengan efektif dan efesiensi dalam lingkup kelas I SDN 25 

Sabbamparu apabila penerapan media pembelajaran dapat diakses oleh siswa 

dengan adanya kerja sama dengan orang tua siswa dalam memberikan fasilitas 

penunjang seperti media pembelajaran. 
 

Kata Kunci : Penerapan, Media Pembelajaran, Papan Pintar, Kemampuan 

Membaca, Mengenal Huruf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan juga 

keterampilan dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta persiapan peserta 

didik untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. pendidikan dasar pada prinsipnya 

merupakan pendidikan yang memberikan bekal dasar bagi perkembangan 

kehidupan peserta didik, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat. karena itu, 

bagi setiap warga negara harus diberi kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan.1 

       Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi keberlangsungan 

hidup setiap orang karena, bukan hanya menjadi acuan tetapi juga menjadi 

jembatan untuk mencapai sebuah tujuan.  Hal yang sama dijelaskan oleh 

Wahyuddin bahwa pendidikan adalah suatu bimbingan yang 

diberikan/disampaikan kepada anak-anak oleh orang dewasa untuk mencapai 

perkembangannya dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan tugasnya sendiri 

tanpa bantuan orang lain.2 Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 

membantu meningkatk pembelajaran membaca permulaan untuk siswa Sekolah 

Dasar kelas I yang tidak mengenal huruf dan kesulitan membaca. 

 
1 Hakim, L. Pemerataan akses pendidikan bagi rakyat sesuai dengan amanat Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (EduTech, 2016)  2(1). 
2 Wahyuddin, W. Pendidikan Sepanjang Hayat Menurut Perspektif Islam. (SAINTIFIKA 

ISLAMIC, 2017), 191-208. 



2 
 

 
 

      Rahmadhani dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan membaca 

yang dapat diperoleh pada pembelajaran membaca permulaan juga akan 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Maka kemampuan membaca 

permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, serta penggunaan metode 

pembelajaran dan media yang sangat membantu dalam proses pengajaran 

membaca permulaan bagi siswa kelas I Sekolah Dasar.3 

       Kemampuan membaca dapat meningkat apabila didukung oleh salah satunya 

faktor penggunaan media pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Tobamba, 

Siswono & Khaerudin Bahwa pemilihan media pembelajaran   harus mampu  

mempertimbangkan   dari   segi kecocokannya terhadap materi yang akan 

diajarkan oleh pendidik kepada siswa, serta  keadaan karakteristik  belajar dan  

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik serta  alokasi  waktu belajar   

mengajar  yang dimiliki di kelas. Penggunaan media pembelajaran dalam 

penyampaian materi pembelajaran didalam kelas juga dapat sangat membantu 

guru atau pendidik dalam proses pembelajaran, penyampaian materi, 

penyampaian pesan dan isi pelajaran, agar nantinya siswa tidak akan malas dalam 

belajar dan siswa akan mendapatkan kepuasan dari pembelajaran tersebut.4  

       Kemampuan membaca yang efektif dapat diperoleh dengan menyajikan 

sesuatu yang dapat merangsang pikiran, kemauan dan perasaan peserta didik 

seperti media pembelajaran, sehingga mampu mendorong terciptanya proses 

 
3 Rahmadhani, Z. Penerapan Metode Suku Kata Bola Salju Dan Media Pantupin (Papan 

Pintar Dan Kartu Pintar) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Padasiswa 

Kelas 1 Di Sdn 1 Tangkilsari Dalam Program Kampus Mengajar Perintis Tahun 2020. (Jurnal 

Penelitian, Pendidikan, Dan Pembelajaran, 2022), 17(2). 
4 Tobamba, E. K., Siswono, E., & Khaerudin, K. Pengaruh Media Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar Ips Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar. (Taman Cendekia 

2019),  372-380. 
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belajar pada diri peserta didik itu sendiri.5 Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus mampu memberikan sesuatu 

yang dapat menarik perhatian dan kemauan siswa seperti halnya yaitu media 

pembelajaran. 

          Uraian konsep atau teori-teori di atas, dapat disintesiskan bahwa untuk 

meningkatan kemampuan membaca siswa dapat diperoleh dengan menyajikan 

media pembelajaran sebagai  salah satu faktor yang dapat menarik perhatian dan 

merubah perilaku serta kemampuan peserta didik. Sehingga mampu mendorong 

siswa memperoleh pelajaran yang mudah dan efektif.  

Sesuai firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/16:44: 

لْبَ ي انٰتاِ  مِْوَلَعَلَّهُمِْ  وَانَْ زلَْنَا وَالزُّبرُاِبِا ِمَاِنُ ز الَِااليَْها َِلالنَّاسا   ٤٤يَ تَ فَكَّرُوْنَِااليَْكَِالذ اكْرَِلاتُ بَيّ ا

Terjemahnya: 

       “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan aż-Żikr (Al-Qur’an) kepadamu 

agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan agar mereka memikirkan”.(QS. An-Nahl/16:44).6 

 

Selain Firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/16:44, Adapun hadis yang 

berkaitan sebagai berikut : 

يراِ نْظايٍرِعَنِْمَُُمَّداِبْناِسا كَِثايُرِبْنُِشا ثَ نَا ثَ نَاِحَفْصُِبْنُِسُلَيْمَانَِحَدَّ ثَ نَاِهاشَامُِبْنُِعَمَّارٍِحَدَّ ينَِعَنِْحَدَّ
ِفَرايضَةٌِعَلَِ عَلَيْهاِوَسَلَّمَِطلََبُِالْعالْما ُِ ِبْناِمَالاكٍِقاَلَِقاَلَِرَسُولُِاللََّّاِصَلَّىِاللََّّ عُِِأنََسا ِمُسْلامٍِوَوَاضا كُِل ا ى

كَِمُقَل اداِالْْنََازايراِالْْوَْهَرَِوَاللُّؤْلُؤَِوَالذَّهَبَِ ِعانْدَِغَيْراِأهَْلاها 7ِ.(ةِبنِماجإ)رواهِِ.الْعالْما

 
5Ekayani, P. Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. (Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2017) 

1-11. 
6 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), 

h. 272. 
7 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan IbnuMajah, Kitab. Al-

Muqaddimah, Juz 1, No. 224, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), h. 81. 
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Artinya:  

       “Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam bin Ammar, meriwayatkan 

kepada kami Katsir bin Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin 

Malik, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Mencari ilmu adalah fardhu 

bagi setiap orang Islam. Dan orang yang memberikan ilmu bagi selain 

ahlinya adalah seperti orang yang mengalungkan babi dengan mutiara, 

permata dan emas”. (HR. Ibnu Majah).8 

 

       Setelah melakukan observasi pertama pada tanggal 3-4 Oktober 2022, peneliti 

melakukan pengamatan pada proses belajar mengajar dikelas 1 SDN 25 

Sabbamparu. Peneliti menemukan sebuah kendala yang dialami guru pada saat 

ulangan berlangsung dimana hampir semua siswa tidak mengenal huruf, bahkan 

untuk menulis nama pun siswa kesulitan, hal tersebut membuat guru menjadi 

kewalahan.9 

       Observasi kedua dilakukan peneliti pada minggu selanjutnya yakni tanggal 

10-11 Oktober 2022, peneliti masih saja menemukan kendala yang sama didalami 

oleh guru pada saat pembelajaran tatap muka berlangsung yaitu, kurangnya 

interaksi atau respon antar guru dan siswa yang disebabkan oleh ketidak pahaman 

siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hampir semua siswa 

belum mengenal huruf sehingga guru cenderung mengalami kesulitan pada saat 

ingin melanjutkan pembelajaran. Setelah dilakukan pengamatan dan observasi, 

peneliti melanjutkan observasi wawancara dan dokumentasi kepada guru kelas.10 

       Setelah melakukan wawancara pada tanggal 13 Oktober 2022 dengan wali 

kelas I yaitu Ibu Subiha S. Pd peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara, wali 

 
8 Abdullah Shonhaji dkk, Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, Cet. 1, (Semarang: CV. 

Asy-Syifa, 1992), h. 181-182. 
9 Berdasarkan hasil observasi pertama di Kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo 
10 Berdasarkan hasil observasi kedua di Kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo 
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kelas mengatakan bahwa saat ini aktifitas belajar sangat rendah yang disebabkan 

oleh efek dari banyaknya siswa yang tidak sekolah Taman Kanak-kanak (TK) 

sehingga banyak yang tidak mengenal huruf dan kemampuan membacanya sangat 

kurang, sehingga itu menjadi kendala atau hambatan guru saat mengajar ataupun 

ulangan karena ada beberapa siswa yang tidak bisa menulis namanya sendiri.11 

       Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti diatas menjadi alasan 

dilakukannya penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Peneliti 

mengangkat topik tentang penerapan media pembelajaran papan pintar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas 1 

SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. dengan merumuskan masalah yaitu bagaimana 

gambaran penerapan media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I SDN 25 

sabbamparu kota Palopo dan apakah dengan penerapan media pembelajaran papan 

pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal 

huruf di kelas I SDN 25 sabbamparu kota Palopo. selain itu adapun adapun tujuan 

masalahnya yaitu untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan media 

pembelajaran papan pintar utuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada 

materi mengenal huruf di kelas I SDN 25 Sabbamparu kota Palopo dan untuk 

mengetahui apakah penerapan media pembelajaran papan pintar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I 

SDN 25 Sabbamparu kota Palopo. 

 
11 Berdasarkan hasil wawancara Wali Kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo 
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       Hal yang dilakukan peneliti dalam mengatasi permasalahan-permasalahan 

siswa tersebut yaitu dengan menerapkan media pembelajaran papan pintar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I 

SDN 25 sabbamparu kota Palopo, menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK). Untuk menyusun penelitian tindakan kelas membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar. Peneliti harus mengimplementasikan secara sesuai agar mencapai 

hasil yang diinginkan. Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan, peneliti 

menyusun perencanaan pembelajaran setiap siklusnya sebanyak tiga kali 

pertemuan. Pertemuan pertama mengajarkan pengenalan huruf, pertemuan kedua 

belajar membaca dan pertemuan ketiga peneliti melakukan tes lisan untuk 

mengetahui sampai mana tingkat pemahaman siswa. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya , maka masalah 

yang ditemukan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran penerapan media pembelajaran papan pintar utuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di 

kelas I SDN 25 Sabbamparu kota Palopo? 

2. Apakah penerapan media pembelajaran papan pintar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I SDN 25 

Sabbamparu kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan uraian diatas dapat dituliskan tujuan penelitian sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan media pembelajaran 

papan pintar utuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi 

mengenal huruf di kelas I SDN 25 Sabbamparu kota Palopo? 

2. Untuk mengetahui apakah penerapan media pembelajaran papan pintar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di 

kelas I SDN 25 Sabbamparu kota Palopo? 

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoretis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

        Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga siswa dapat menjadi 

lebih menguasai serta terampil dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

penerapan media pembelajaran papan pintar sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

       Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi atau 

referensi serta masukan berharga bagi para guru atau pendidik dalam 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran. 
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c. Bagi Sekolah 

       Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga 

bagi kepala Sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat 

dalam kaitannya dengan upaya menyajikan strategi pembelajaran yang 

efektif dan efesien di sekolah. 

d. Manfaat Teoretis 

       Hasil penelitian tersebut diharapkan bisa memberikan masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan pemahaman siswa melalui penggunaan media pembelajaran 

papan pintar. 

https://penelitianilmiah.com/hasil-penelitian/
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1  Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penelitian 
Judul Penelitian Tahun 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Ismail, T 

 

 

 

Nadriyah, 

Ardianti & 

Santoso 

 

Rahmadha

ni, Z. 

 

Pengaruh Media Papan Pintar Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan kelas IV di 

SLB-ACD Pertiwi Kota Mojokerto. 

 

Penerapan Model Think Pair Share Berbantuan Media Papi 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar. 

Penerapan Metode Suku Kata Bola Salju Dan Media Pantupin 

(Papan Pintar Dan Kartu Pintar) Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Padasiswa Kelas 1 Di Sdn 1 

Tangkilsari Dalam Program Kampus Mengajar Perintis Tahun 

2020. 

 

2020 

 

 

 

2020 

 

 

2022 

 

       Penelitian terdahulu menjadi referensi bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ismail, T dalam 

penelitiannya tentang Pengaruh Media Papan Pintar Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan kelas IV di SLB-ACD Pertiwi 

Kota Mojokerto, dalam pembahasannya peneliti memfokuskan permasalahan nya  

pada bagaiman pengaruh media papan pintar dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Peneliti juga menyebutkan metode yang digunakan adalah 

Metode Penelitian Tindakan kelas. Hingga penelti menyimpulkan bahwa 

penggunaan papan pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa 
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tunagrahita ringan kelas IV di SLB-ACD Pertiwi Kota Mojokerto12. Relevansi 

dari peneliti ini yaitu sama-sama menggunakan media pembelajaran papan pintar 

sebagai tolak ukur peningkatan hasil belajar siswa Sedangkan perbedaannya yaitu 

peneliti sebelumnya melihat dari bagaimana Pengaruh Media Papan Pintar Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan sedangkan 

peneliti saat ini melihat bagaimana penerapan media pembelajaran papan pintar. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Nadriyah, Ardianti & Santoso dalam 

penelitiannya tentang Penerapan Model Think Pair Share Berbantuan Media 

Papi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar, dalam  hasil 

pembahasannya peneliti memfokuskan permasalahannya  pada  pendeskripsian 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

media Papi (Smart Board) pada tema 7 Indahnya Keragaman di Negaraku dalam 

Isi Bahasa Indonesia dan PPKn di SDN Sukobubuk 01. Peneliti juga memaparkan 

jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas. Peneliti 

menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Selain itu peneliti juga 

menyimpulkan bahwa penerapan model Think Pair Share berbantuan media Papi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 7.13  

       Penelitian yang dilakukan sama- sama menggunakan media pembelajaran 

papan pintar dan memfokuskan pada hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaanya 

peneliti sebelumnya menerapkan model think pair share berbantu media 
 

12 Ismail, T. Pengaruh Media Papan Pintar Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Siswa Tunagrahita Ringan kelas IV di SLB-ACD Pertiwi Kota Mojokerto.  (Mojokerto: SPECIAL, 

2020), 148-153. 
13 Nadriyah, N., Ardianti, S. D., & Santoso, S. Penerapan Model Think Pair Share 

Berbantuan Media Papi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar. (Elementary 

School Journal Pgsd Fip Unimed,2020), 66-75. 
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pembelajaran papan pintar sedangkan penelitian ini menerapkan media 

pembelajaran papan pintar secara langsung untuk melihat bagaimana peningkatan 

hasil belajar siswa.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani, Z. dalam penelitiannya tentang 

Penerapan Metode Suku Kata Bola Salju Dan Media Pantupin (Papan Pintar dan 

Kartu Pintar) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 

Padasiswa Kelas 1 di SDN 1 Tangkilsari dalam Program Kampus Mengajar 

Perintis Tahun 2020, dalam  hasil pembahasannya peneliti memfokuskan 

permasalahannya  pada  Peningkatan kemapuan membaca permulaan di kelas I 

SDN 1 Tangkilsari Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang pada kegiatan kampus 

mengajar perintis. Peneliti juga memaparkan jenis pendekatan yang digunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas ini dilaksanakan pratindakan dan dua siklus, setiap siklus terdiri 

dari perencanaan pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Selain itu peneliti 

juga menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia (membaca permulaan) 

dengan penggunaan metode suku kata bola salju dan media pembelajaran papan 

pintar dan kartu pintar di SDN 1 Tangkilsari Kecamatan Tajinan Kabupaten 

Malang dapat ditingkatkan dan dinyatakan tuntas.14 

       Penelitian yang dilakukan sama – sama menggunakan media pembelajaran 

papan pintar. Sedangkan perbedaannya teletak pada fokus penelitian dimana 

 
14 Rahmadhani, Z. Penerapan Metode Suku Kata Bola Salju Dan Media Pantupin (Papan 

Pintar Dan Kartu Pintar) Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Padasiswa 

Kelas 1 Di Sdn 1 Tangkilsari Dalam Program Kampus Mengajar Perintis Tahun 2020. (Jurnal 

Penelitian, Pendidikan, Dan Pembelajaran,2022), 17(2). 
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peneliti sebelumnya memfokuskan tentang bagaimana meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa melalaui penerapan metode suku kata bola salju. 

Sedangkan peneliti kali ini ingin memfokuskan bagaimana penerapan media 

pembelajaran papan pintar  dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

pada materi mengenal huruf di kelas I. 

B. Deskripsi Teori 

1. Media pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

       Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar, selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk merangsang sebuah pikiran, perasaan, dan kemampuan atau 

keterampilan si anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.  

       Pendapat tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ekayani 

menjelaskan bahwa media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat 

merangsang pikiran, kemauan dan perasaan peserta didik sehingga mampu 

mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik itu  sendiri. 15 

b. Jenis Media Pembelajaran 

       Berbagai jenis media  pembelajaran  telah banyak dikembangkan, ada 

empat jenis  media  pembelajaran  secara umum yang  dapat  dikembangkan 

menurut Aghni (2018) yaitu  media  audio,  media visual,  media  audio 

visual,  dan  multimedia.   

 
15 Ekayani, P.  Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa.( Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, 2017), 2(1), 1-11. 
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1) Media Visual 

       Media  visual  merupakan  jenis  media yang  sangat banyak digunakan 

dalam  proses pembelajaran di kelas. Baik  media  visual  maupun media 

visual yang  kompleks seperti  pada  penggunaan   papan   tulis,   media 

presentasi, buku teks, dan alat peraga. 

2) Media AudioVisual  

       Media  audio visual  merupakan gabungan   antara   media   yang   

berfokus pada penggunaan audio dengan media yang berfokus   pada   

penggunaan   visual. Media  ini  biasanya  dibuat  dalam  bentuk video, film 

pendek, gambar / slide bersuara atau  lainnya. Selain   itu video  animasi  

yang memadukan  gambar  bergerak  dan  suara narrator juga banyak  

dikembangkan. Gambar  yang bergerak   memberikan ilustrasi   pada   materi   

yang   akan   di jelaskan,  dan  suara  narator  memberikan penjelasan  melalui  

audio  kepada  penonton.  

3) Multimedia 

       Multimedia  adalah  jenis  media yang paling kompleks   dari   

keseluruhan   jenis   media yang   ada.   Karakter   utama   multimedia adalah  

adanya  interaksi  dari pengguna  untuk  mengontrol  media  menggunakan  

alat  control yang  tersedia.16 

 

 

 
16 Aghni, R. I. Fungsi dan jenis media pembelajaran dalam pembelajaran 

Akuntansi. (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,2018), 98-107. 
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c. Kegunaan Media Pembelajaran 

       Menurut Mustaqim, media pembelajaran memiliki kegunaan/fungsi 

diantaranya yaitu (1) menarik perhatian peserta didik, (2)  mengembalikan 

fokus peserta didik, (3) memberikan suasana yang nyaman kepada peserta 

didik, (4) menghadirkan objek yang dapat membuat tiruan dari objek yang 

sebenarnya, membuat konsep abstrak menjadi sebuah konsep yang nyata, (5) 

memberikan persepsi, mengatasi hambatan waktu, serta menyajikan ulang 

informasi secara konsisten kepada peserta didik.17 Kegunaan/fungsi diatas 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat membantu jalannya 

proses belajar mengajar sebab, peserta didik dapat melihat hal yang nyata 

sehingga mendorong peserta didik untuk lebih berfikir secara mandri. 

2. Media Pembelajaran Papan Pintar 

a. Pengertian Media Pembelajaran Papan Pintar 

       Media papan pintar merupakan media yang dirancang untuk melatih 

keaktifan menjawab siswa dan mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. Media papan pintar adalah salah satu media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan dengan kreativitas pendidik yang 

mampu memberikan pesan tertentu kepada peserta didik. 18 

       Media pembelajaran papan pintar yaitu media pembelajaran yang 

menggunakan sebuah papan bergambar disertai dengan laci soal. Papan 

 
17 Mustaqim, I. Pemanfaatan Augmented Reality sebagai media pembelajaran. (Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 2016), 174-183. 
18 Kamaladini, K. Pengembangan Media Papan Pintar Untuk Meningkatkan Motivasi 

Peserta Didik Pada Tema 7 Sub Tema 2 Pembelajaran 5 Di Kelas 1 Sekolah Dasar (Mataram : 

Doctoral Dissertation, Universitas_Muhammadiyah, 2021). 
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gambar berguna untuk memberikan gambaran tentang materi pembelajaran 

yang akan dipelajari sedangkan laci soal berisi soal-soal latihan yang 

digunakan sebagai latihan siswa pada saat pembelajaran.19  

       Menurut Sutriana, S. media pembelajaran papan pintar bergambar 

(papimbar) adalah media visual dua dimensi yang efektif digunakan untuk 

penyajian pesan-pesan kepada siswa. Media ini menggunakan kain flanel 

sebagai pelapis triplek, serta gambar buah-buahan yang diberikan kait jait 

pada stiker dan papannya sehingga gambar atau materi yang disajikan dapat 

dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali.20 

       Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan pintar adalah salah satu media pembelajaran dua dimensi 

yang terbuat dari tripleks dan kain flannel yang dirancang untuk melatih 

keaktifan siswa dan digunakan untuk menyajikan pesan tertentu kepada siswa 

secara efektif. 

b. Tujuan Media Pembelajaran Papan Pintar 

       Penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

disajikan. Oleh karena itu ketepatan pemilihan media pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap tercapaianya tujuan dan hasil belajar siswa. 

 
19 Anggoro, M. A. T. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Dengan Media Papan Pintar Terhadap Hasil Belajar Ipa (Penelitian Pada Siswa Kelas IV SD N 

Tuksongo 1 Borobudur Magelang) (Magelang: Doctoral Dissertation, 2018). 
20 Sutriana, S. Pengembangan Media Papan Pintar Bergambar (Papimbar) Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Usia Dini 4-5 Tahun Di Paud (Tegal 

Kepatihan Tulungagung: Sunan Pandan Aran, 2021). 
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       Menurut Sutriana. S tujuan media papan pintar bergambar (papimbar) 

adalah agar guru memiliki kreativitas dalam mengajar, serta membantu 

mempermudah di dalam proses penyampaian materi kepada anak dan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis anak usia 4-5 tahun, dan 

mempermudah anak dalam mengenal nama-nama, warna serta bentuk buah-

buahan. 21 

c. Manfaat Media Pembelajaran Papan Pintar 

       Manfaat media Papan Pintar yang akan dikembangkan dalam proses 

pembelajaran yaitu: a. Merangsang motivasi peserta didik b. Menumbuhkan 

rasa keingintahuan peserta didik c. Menumbuhkan rasa kekeluargaan d. 

Menumbuhkan rasa kepercayaan diri e. Menumbuhkan rasa saling 

menghargai f. Menumbuhkan semangat belajar peserta didik. 22 

       Media papan pintar bergambar (papimbar) mempunyai banyak manfaat 

terutama untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis anak khususnya 

dalam mengelompokkan buah-buahan berdasarkan bentuk dan warna buah-

buahan. 23 

       Berdasarkan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media 

pembelajaran papan pintar adalah meningkat kemampuan berfikir dan 

 
21 Sutriana, S. Pengembangan Media Papan Pintar Bergambar (Papimbar) Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Usia Dini 4-5 Tahun Di Paud (Tegal 

Kepatihan Tulungagung: Sunan Pandan Aran, 2021 
22 Kamaladini, K. Pengembangan Media Papan Pintar Untuk Meningkatkan Motivasi 

Peserta Didik Pada Tema 7 Sub Tema 2 Pembelajaran 5 Di Kelas 1 Sekolah Dasar (Mataram : 

Doctoral Dissertation, 2021). 
23 Sutriana, S. Pengembangan Media Papan Pintar Bergambar (Papimbar) Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis Anak Usia Dini 4-5 Tahun Di Paud. (Tegal 

Kepatihan Tulungagung: Sunan Pandan Aran, 2021). 
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motivasi belajar siswa serta mampu menumbuhkan rasa percaya diri yang 

tinggi. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Papan Pintar 

       Kelebihan dan kekurangan media papin (papan pintar) menurut Ratnasari 

adalah sebagai berikut. a) Membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar menjadi lebih menarik. b) Membantu guru dalam 

menyajikan pembelajaran secara nyata kepada siswa. c) Membantu peserta 

didik dalam belajar mengenal huruf dengan menarik. Adapun kekurangan 

media papin (papan pintar) ialah tidak bisa dipakai dalam pembelajaran 

operasi hitung karena hanya berisikan huruf saja.24 

3. Kemampuan Membaca 

a. Pengertian Kemampuan Membaca 

       Menurut Yulsyofriend membaca merupakan kegiatan terpadu yang 

mencakup kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan 

dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud 

bacaan.Dalam kegiatan membaca, sangat banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca seseorang.25 

       Elva Rahmah 13 Menurut Anderson (dalam Yulsyofriend, 2013: 53) 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu motivasi, 

lingkungan keluarga, guru dan bahan bacaan itu sendiri. 

 

 
24 Ratnasari, d. Pengaruh penggunaan media kantong bilangan terhadap hasil belajar 

matematika penjumlahan bilangan secara bersusun. (Basic education, 2016),  2-571. 
25 Yulsyofriend. Permainan Membaca dan Menulis Anak Usia Dini. (Padang: Sukabina, 

2013). 
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C. Kerangka Pikir  

       Dalam perspektif pendidikan dasar dimana pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan juga keterampilan dasar untuk mempersiapan peserta didik 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. Belajar juga memiliki peranan yang 

sangat penting oleh sebab itu  melalui proses belajar manusia dapat 

menguasai kemahiran/keterampilan maupun pengetahuannya. 

Tetapi terkadang dalam proses belajar, siswa selalu merasa bosan sehingga 

memicu kemalasan dan penurunan pemahaman terhadap pembelajarannya, 

oleh karenya untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca dan 

pemahaman siswa, perlu menyajikan sesuatu yang dapat merangsang pikiran, 

kemauan dan  perasaan peserta didik seperti pembuatan media pembelajaran 

sehingga mampu mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta 

didik itu  sendiri.  
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Gambar 2.1 kerangka Fikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut 

diberikan oleh guru atau pendidik melalui arahan yang dilakukan siswa.26 

B. Penerapan Siklus 

1. Subjek Penelitian 

              Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan wali kelas I dan juga 

peneliti hanya mengambil subjek penelitian dari siswa di kelas I  SDN 25 

Sabbamparu Kota Palopo saja. 

2. Waktu dan Lamanya Tindakan 

              Penelitian ini berlangsung selama masa pembelajaran semester genap 2022.  

3. Tempat Penelitian  

              Lokasi Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar (SD) tepatya di 

SDN 25 Sabbamparu letakanya di jalan Sungai Pareman Kelurahan Sabbamparu 

Kecamatan Wara Utara Kota Palopo.  

 

 
26Arikunto Suharsimi dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Angkasa 2011), h. 

3. 
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4.  Langkah – Langkah Penelitian Tindakan Kelas 

       Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini melalui dua tahapan 

siklus, kedua tahapan tersebut terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi sebagai berikut:27  

              Sebelum melaksanakan penelitian dengan menerapkan media 

pembelajaran papan pintar maka terlebih dahulu peneliti mengamati proses 

belajar siswa pada guru wali kelas di kelas I  SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca siswa dan sebagai 

perbandingan belajar prasiklus, siklus I dan siklus II. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

       Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan persiapan atau 

perencanaan. Kegiatan pada tahap ini adalah : 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi yang akan 

diajarkan.  

2) Memberikan tes lisan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus 

tindakan. 

b. Pelaksanaan  

       Melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dibuat. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menjadi fasilitator selama 

pembelajaran, siswa dibimbing agar dapat aktif dalam pembelajaran. Di akhir 

 
27Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jambi: Rineka Cipta, 2008), h. 20 
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pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, peneliti memberikan tes secara lisan 

untuk mengukur hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 

hendaknya pengamat melakukan kolaborasi dalam pelaksanaannya. 

d. Refleksi  

       Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh. Hasil analisis data 

yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil 

yang ingin dicapai. 

        Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah atau 

belum terjadi, apa yang dihasilkan,kenapa hal itu terjadi dan apa yang perlu 

dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah 

selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan perbaikan pada siklus I. 

2. Siklus II 

       Kegiatan pada siklus  II  pada dasarnya sama dengan pada siklus I  hanya saja 

perencanaan kegiatan mendasarkan pada hasil refleksi pada siklus tindakan 

sehingga lebih mengarah pada perbaikan pada pelaksanaan siklus II. 
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Gambar 3.2 Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

C. Sasaran Penelitian 

       Sasaran penelitian dapat diartikan sebagai objek penelitian. Penelitian yang 

akan diteliti oleh penulis yaitu mengenai kemampuan membaca. Peneliti 

mengambil objek penelitian yaitu kemampuan membaca berupa penerapan media 

pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada 

materi mengenal huruf di kelas I. Hal ini dilakukan peneliti agar siswa dapat lebih 

fokus dengan materi yang dibawahkan oleh guru  dan juga tidak asik bermain 
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2. Pelaksanaan 4. Refleksi 

3. Pengamatan 
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Siklus Selanjutnya 

4. Refleksi 2. Pelaksanaan 
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sendiri karena siswa melakukan pembelajaran mengenai penerapan media 

pembelajaran secara langsung serta siswa juga dapat lebih paham terhadap materi 

yang diajarkan. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Penerapan media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota 

Palopo. 

D. Instrument Penelitian 

1. Tes Lisan 

       Tes lisan ini, digunakan mengukur tingkat keberhasilan penerapan media 

pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada 

materi mengenal huruf di kelas 1 SDN 25 Sabbamparu.  

2. Lembar Observasi 

       Lembar observasi ini, digunakan peneliti untuk melihat bagaimana jalannya 

proses pembelajaran didalam kelas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1.  Observasi (pengamatan) 

        Observasi dilakukan oleh peneliti sebelum memulai penelitiannya, hal ini 

dilakukan untuk melihat lokasi penelitian, sarana dan prasarana dan proses 

pembelajaran yang di lakukan, serta hal-hal lain yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang akan dibahas. 

2. Wawancara  
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       Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai internal industri 

yang meliputi data yang diinginkan oleh peneliti secara langsung dengan 

responden yang akan digunakan sebagai data primer 

3. Dokumentasi 

       Dokumentasi yaitu untuk memperoleh data-data siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto 

kegiatan dalam proses pembelajaran.  

3. Tes Lisan 

       Tes lisan in, digunakan untuk mengukur tingkatkeberhasilan penerapan 

media pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa pada materi mengenal huruf di kelas  I SDN 25 Sabamparu kota Palopo. 

F. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

       Data Primer diperoleh dari siswa dan wali kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota 

Palopo 

b. Data Sekunder 

       Data Sekunder adalah data pendukung berupa dokumen kepustakaan. 

G. Teknik Analisis Data 

       Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 

siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik 

persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran . 
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada dua jenis data yang akan digunakan 

oleh peneliti: 

1. Data kuantitatif yaitu data yang dianalisis secara deskriftif. Data ini diperoleh 

setelah pemberian tes tertulis disetiap siklus yang kemudian dianalisis statistik 

deskriptif untuk mencari rata-rata minat belajar siswa, persentase dan hasil 

belajar siswa. 

2. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat yang diperoleh dari ekspresi 

siswa terhadap pemahaman materi pembelajaran(kognitif), sikap atau tingkah 

laku siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran (afektif), dan aktivitas 

siswa dalam  mengikuti pelajaran baik berupa perhatian, kepercayaan diri, 

motivasi belajar, minat dan sejenisnya (psikomotorik). 

       Teknik analisis data dilakukan guna untuk menarik suatu kesimpulan dari 

seluruh data yang diperoleh oleh peneliti. Data yang dianalisis didapatkan dari 

hasil observasi aktivitas guru dengan siswa, hasil evaluasi, hasil catatan lapangan 

mengenai deskripsi dalam bentuk kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil 

observasi aktivitas siswa dianalisis dengan angka-angka. Kriteria ketuntasan 

belajar individu siswa di kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo pada materi 

mengenal huruf mencapai 80. Sementara kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 

apabila terdapat 80% peserta yang telah mencapai 80 ketuntasan belajar individu.  
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       Dalam pengolahan data dan analisis data yang telah terkumpul maka peneliti 

mengambil keputusan dari data yang telah ada, Rumusan dalam menentukan 

ketuntasan belajar keterampilan membaca bagi siswa dipaparkan sebagai berikut. 

 

Rumus: Presentase =   Jumlah Siswa Tuntas x 100 

   Jumlah Siswa Keseluruhan 

Nilai Rata-rata        =      Jumlah Data 

     Banyaknya Data28 

H.  Indikator Keberhasilan 

       Berdasarkan presentase kemampuan membaca tersebut akan didapatkan 

kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kategori keberhasilan29 

No Nilai Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

85-100 

70-84 

55-69 

46-54 

0-45 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

 
       28Syarifah Fadillah dan Wahyudi Yesi Gasila, ‘Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal IPA Di SMP Negeri Kota Pontianak’, (Inovasi Dan Pembeljaran 

Fisika, 2019), 14–22. 

       29Pance Marianti dan Sunanto Mirna Anggraini, Suharmono Kasiyun, ‘Analisis 

Keberhasilan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik Melalui Daring Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Sekolah Dasar’ (Basicedu, 2021) 5.5  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Lokasi penelitian 

       SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo berdiri  pada tahun 1975 dan berada 

diatas tanah seluas 20,250 m² dengan status tanah milik pemerintah daerah. 

Secara geografis SDN 25 Sabbamparu yang terletak di daerah pinggiran kota 

yaitu di jalan sungai pareman II kelurahan sabbamparu Kecamatan Wara Utara 

Kota Palopo.  

a. Visi dan Misi SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo  

1) Visi 

”Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, 

berprestasi serta sadar lingkungan berlandaskan Iman dan Taqwa” 

 

2) Misi 

a. Menciptakan sekolah yang bernuansa religious 

b. Melaksanakan kegiatan belajar yang efektif dan efesien 

c. Memberikan edukasi tentang wawasan lingkungan 

d. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah dan nyaman 

e. Meningkatkan kedisiplinan dan etos kerja yang tinggi seluruh 

komponen sekolah. 

f. Melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara terorganisir dan 

berkelanjutan 

g. Mewujudkan kerjasama yang harmonis baik di dalam maupun di luar 

sekolah 
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b. Keadaan guru SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. 

       Guru/pegawai pada SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo berjumlah 20 orang 

dengan rincian guru PNS berjumlah 11 orang dan guru non PNS berjumlah 9 

orang. untuk melihat secara detail keadaan guru SDN 25 sabbamparu kota 

Palopo dilihat di bagian lampiran skripsi. 

c.  Sarana dan prasarana 

       Sarana dan prasarana di sekolah SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo cukup 

memadai. Adapun sarana dan prasarana antara lain : 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SDN 25 Sabbamparu 

NO 
NAMA 

BANGUNAN 

JML KEADAAAN RUANG 

KETERANGAN Buah   RUSAK RUSAK RUSAK 

 BERAT SEDANG RINGAN 

1 

 

2 

3 

 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Ruang Kepala 

Sekolah 

 

Ruang Guru 

Ruang Kelas 

Ruang 

Perpustakaan 

Ruang UKS 

Ruang / aula 

Jamban/Toilet  

Ruang Dinas 

Kepala 

Sekolah 

Ruang Dinas 

Guru 

1 

 

 

1 

 

12 

 

1 

 

- 

 

- 

 

2 

- 

 

- 

 

- 

 

  

✓  

                

 

 

 

 

 

Baik 

 

 

Baik 

 

Baik 

Perlu perbaikan 

ringan 

- 

- 

Baik 

- 

- 

- 
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B. Hasil Penelitian Pra Siklus 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas I SDN 25 Sabbamparu kota 

Palopo, melalui penelitian tindakan kelas ini peneliti melakukan dua siklus dengan enam 

kali pertemuan. Peneliti menggunakan media pembelajaran papan pintar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi Mengenal huruf. Adapun 

mengenai penjelasan setiap siklusnya  dipaparkan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data Pra Siklus 

 

a. Hasil Pengamatan Kondisi Awal Pra Siklus 

       Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi proses pembelajaran di 

kelas yang dilakukan pada tanggal 28 September 2022 dengan mengamati 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas I SDN 25 Sabbamparu 

kota Palopo, dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pengamatan yang 

dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan membaca 

peserta didik sebelum dilakukan tindakan, sehingga nantinya dapat 

dibandingkan secara jelas antara sebelum dan setelah dilakukannya tindakan 

melalui penerapan siklus I dan siklus II. 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas yang 

dilakukan peneliti kepada siswa kelas I SDN 25 Sabbamparu kota Palopo, 

bahwa terdapat lebih dari 70% siswa tidak memperhatikan selama proses 

pembelajaran, siswa cenderung merasa bosan dan malas dikarenakan 

penggunaan metode atau suasana kelas yang kurang efektif sehingga membuat 

siswa merasa tidak tertarik dan termotivasi dalam belajar. Saat proses belajar 
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mengajar guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa 

pasif dan tidak fokus dalam menerima pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya perhatian dan fokus siswa dalam peningkatan kemampuan 

membaca sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran. 

b. Hasil Pelaksanaan Penelitian Pra Siklus 

       Pada penelitian pra siklus peneliti juga melakukan observasi terhadap 

hasil belajar siswa pada kemampuan membaca dan mengenal hurufnya. Perlu 

diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh peneliti adalah sebelum 

dilakukannya tindakan. Berkaitan dengan pengamatan kondisi awal pra siklus 

dengan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Nilai kemampuan membaca awal (pra siklus) 

No Nama Siswa Nilai Kemampuan Membaca Awal 

1 Ratu Qoriah Nursam Natsir 54 

2 Muliani 69 

3 Muhammad Zafran 45 

4 Nadiza Sabiqa Basri 74 

5 Abd Malik Al Akzam Zamani 74 

6 Muhammad Syaputra 69 

7 Muhammad Farid Atallah Ismail 60 

8 Sulfikar 60 

9 Nur Aisyah 54 

10 Cahya Dewi 54 

11 Hadirayanti 45 

12 Anindia Novita Sari 45 
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13 Quirah Al-Humairah 45 

14 Alarick Azzahidi Aziz 60 

15 Kayla Azizah 74 

16 Arsyifa Samha Saufa   M 45 

17 Aisyah Kirana Putri 45 

18 Najwa Anastasya 60 

19 A. Fia 45 

20 Alisa Arzylah Rizal 45 

21 Muh Hafiz Rafif Farqah 74 

Rata-rata Nilai Tertinggi 74 

Rata-rata Nilai Terendah 

Jumlah Siswa Tuntas 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 

45 

10 

11 

Presentase Ketuntasan Klasikal Tuntas 48% 

Tidak Tuntas 52% 

        Berdasarkan tabel nilai kemampuan membaca awal siswa sebelum 

dilakukannya tindakan, dapat diketahui bahwa hanya terdapat 4 siswa yang 

memenuhi nilai rata-rata kemampuan membaca dengan nilai ≥75 serta siswa 

memperoleh nilai 70 sebanyak 6 siswa. Sedangkan 11 siswa atau 52% lainnya 

masih belum memenuhi nilai rata-rata ketuntasan kemampuan membaca pada 

tahap pra siklus. Dari 21 siswa tersebut nilai rata-rata kemampuan membacanya 

adalah 56. 
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C. Hasil Penelitian Siklus I 
 

a. Perencanaan Siklus I 

       Pada tahap perencanaan siklus I peneliti melakukan tiga kali pertemuan. 

Dalam penelitian ini peneliti menerapkan media pembelajaran papan pintar 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal 

huruf. Untuk mengukur keberhasilan atau kemampuan membaca siswa maka 

peneliti melakukan tes lisan. Adapun nilai ketuntasan yang harus dipenuhi 

oleh peserta didik berdasarkan nilai KKM pada materi mengenal huruf  yaitu 

80, Peneliti berharap pada siklus  I siswa yang mencapai nilai ketuntantasan 

sebanyak 80%. 

       Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan RPP, lembar 

observasi pendidik, lembar observasi siswa, dan mempersiapkan lembar tes 

lisan. Kegiatan pada siklus I dilakukan tiga tahap atau pertemuan, peneliti 

melakukan alokasi waktu pada pertemuan pertama dan kedua sebagai kegiatan 

pembelajaran, sedangkan pada pertemuan ketiga digunakan sebagai 

kegiatan evaluasi belajar  dari pertemuan pertama dan kedua. 

       Adapun hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti dalam pembelajaran pada 

siklus I adalah membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang 

digunakan oleh guru kelas I di SDN 25 sabbamparu kota Palopo. Langkah-

langkah yang ada pada RPP dipadukan dengan penerapan media papan pintar 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada  materi mengenal 

huruf . 

       Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan buku tematik semester I 
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pada kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. Setelah pertemuan satu dan 

dua dilaksanakan maka untuk mengetahui keberhasilan atau peningkatan 

kemampuan membaca dan pengenalan hurufnya  maka pada pertemuan ketiga 

dilakukan tes lisan kemampuan membaca dan pengenalan huruf. Guru 

mengajukan pertanyaan siapa saja yang bisa menyebutkan semua huruf-huruf 

abjad dan bisa membaca kalimat atau kata yang guru tuliskan, bagi siswa 

yang tau di persilahkan maju kedepan untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru.. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

       Tindakan yang dilakukan pada siklus I didasarkan pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang ada pada tahap perencanaan. Segala hal yang 

sudah direncanakan maka diwujudkan pada tahap pelaksanaan ini. Siklus I 

dilakukan pada tanggal 3,4 dan 5 Oktober 2022 sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. Pelaksanaan bertempat di ruang kelas I SDN 25 Sabbamparu 

Kota Palopo. Setiap tindakan yang dilakukan tetap mengacu pada RPP yang 

telah dibuat pada tahap perencanaan. Adapun deskripsi  pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Pertemuan Pertama 
 

       Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 3 Otober 

2022 pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I 

dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti 

bertindak sebagai pendidik dan melakukan kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas. Guru mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di 
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dalam kelas. 

a) Kegiatan Awal 

 

       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan 

doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu peneliti mengecek 

kehadiran serta kerapian siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah semua 

telah siap untuk menerima materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar dapat mengetahui materi yang hendak disajikan 

dengan memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang berhubungan dengan 

Pengenalan huruf. Misalnya, apakah siswaada yang tau apa itu huruf abjad 

dan sebagainya. Setelah dilakukan kegiatan apersepsi ternyata masih ada 

siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian guru 

mengajak siswa untuk bernyanyi bersama dengan tujuan agar siswa terdorong 

dan semangat saat pembelajaran dimulai.  

b) Kegiatan Inti 

 

       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu 

dengan memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi 

perkenalan media selesai guru masuk kepembelajaran dengan pertama-tama 

memperkenalkan huruf abjad kepada siswa melalui media pembelajaran 
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papan pintar dan mengajak siswa bernyanyi lagu A,B,C,D,E,F,G yang 

berkaitan dengan pembelajaran bertujuan agar siswa semangat dalam belajar 

sambil bernyanyi. Setelah semua siswa kembali semangat guru melanjutkan 

pembelajaran dengan mengambil huruf secara acak lalu menanyakan kepada 

siswa huruf apakah yang guru pegang. Setelah pembelajaran mengenal huruf, 

guru meminta siswa menuliskan semua huruf abjad yang ada di media 

pembelajaran papan pintar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang belum diketahui 

c) Kegiatan Penutup 

 

       Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan menanyakan 

kembali mengenai huruf-huruf abjad, Selanjutnya peneliti dan siswa membuat 

kesimpulan mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah 

semuanya selesai, peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak seluruh 

siswa berdoa. Terakhir guru mengarahkan kepada siswa bagi yang duduknya 

paling rapi dan tidak ada sampah dibawah mejanya bisa pulang lebih awal. 

2) Pertemuan kedua 
 
       Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 4 Oktober 

2022 pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I dengan 

jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti bertindak 

sebagai pendidik dan melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Guru 

mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas.    

a) Kegiatan awal 

 

       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan 
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mengucapkan salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan 

doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu peneliti mengecek 

kehadiran serta kerapian siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah semua 

telah siap untuk menerima materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar dapat mengetahui materi yang hendak disajikan 

dengan memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang berhubungan dengan 

Pengenalan huruf. Misalnya, apakah siswa ada yang bisa membaca dan 

sebagainya. Setelah dilakukan kegiatan apersepsi ternyata masih ada siswa 

yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. maka peneliti 

menstimulus siswa dengan mengajak siswa bernyanyi.  

b) Kegiatan Inti 

       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu 

dengan memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi 

perkenalan media selesai guru masuk kepembelajaran dengan pertama-tama 

membagi siswa menjadi lima kelompok dan memberikan sebuah kata pada 

tiap kelompok, setelah semuanya sudah mendapatkan kata guru kemudian 

memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk membaca kata yang 

diberikan tadi. Selanjutnya guru memberi kesempatan pada perwakilan 

kelompok untuk naik kedepan menyusun kata yang diberikan oleh guru. 
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Untuk menambah semangat siswa guru mengajak siswa bermain games yang 

diamana guru menyebutkan telinga dan siswa dipersilahkan untuk memegang 

telinga, namun untuk mengelabui siswa maka guru memegang mata sehingga 

ada beberapa siswa yang terkecoh. Permainan ini dilakukan dengan cepat agar 

siswa terkecoh. Setelah pembelajaran membaca, guru meminta siswa 

menuliskan semua kata yang ada di media pembelajaran papan pintar dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

belum diketahui 

c) Kegiatan penutup 

       Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan menanyakan 

kembali mengenaibeberapa kata yang ada di media pembelajaran papan 

pintar, Selanjutnya peneliti dan siswa membuat kesimpulan mengenai proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah semuanya selesai, peneliti 

menutup pembelajaran dengan mengajak seluruh siswa berdoa. Terakhir guru 

mengarahkan kepada siswa bagi yang duduknya paling rapi dan tidak ada 

sampah dibawah mejanya bisa pulang lebih awal. 

3) Pertemuan ketiga 
  

       Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 5 Oktober 

2022 pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I dengan 

jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti bertindak 

sebagai pendidik dan melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Guru 

mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas.  

a) Kegiatan awal 
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       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan 

doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu peneliti mengecek 

kehadiran serta kerapian siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah semua 

telah siap untuk menerima materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan 

mengkondisikan siswa agar dapat mengetahui materi yang hendak disajikan 

dengan memberikan apersepsi melalui pertanyaan yang berhubungan dengan 

Pengenalan huruf. Setelah dilakukan kegiatan apersepsi ternyata masih ada 

siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. maka peneliti 

menstimulus siswa dengan mengajak siswa bernyanyi.  

b) Kegiatan Inti 

 
       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu 

dengan memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi 

perkenalan media selesai guru masuk kepembelajaran dengan mengetes satu 

persatu mengenai pengenalan huruf dan kemampuan membaca siswa, guru 

memanggil satu persatu siswa untuk maju kedepan. Setelah pembelajaran 

membaca, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum diketahui. 
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c) Kegiatan Penutup 

 

       Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan menanyakan 

kembali mengenai beberapa kata yang ada di media pembelajaran papan 

pintar, Selanjutnya peneliti dan siswa membuat kesimpulan mengenai proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah semuanya selesai, peneliti 

menutup pembelajaran dengan mengajak seluruh siswa berdoa. Terakhir guru 

mengarahkan kepada siswa bagi yang duduknya paling rapi dan tidak ada 

sampah dibawah mejanya bisa pulang lebih awal. 

c. Observasi 

       Tes yang dilakukan pada akhir siklus I yaitu berupa tes pengenalan huruf 

secara keselurahan dan didalam kalimat, dimana siswa satu persatu maju 

kedepan kemudian guru menunjuk satu kalimat yang ada di buku tema. 

       Berikut ini merupakan data hasil tes kemampuan membaca siswa pada 

siklus I. Berdasarkan analisis data tes evaluasi pada akhir siklus I diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Siklus I 

No Nama Siswa     Pengenalan 

huruf 

Ketepatan 

jawaban 

Kelancaran 

membaca 

Kecepatan 

membaca 

Rata-

rata 

1 
Ratu Qoriah Nursam 

Natsir 65 63 60 60 60 

2 Muliani 80 78 78 78 78 

3 Muhammad Zafran 54 53 54 52 54 

4 Nadiza Sabiqa Basri 80 78 78 77 78 
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5 
Abd Malik Al Akzam 

Zamani 80 78 78 76 78 

6 Muhammad Syaputra 80 78 78 78 78 

7 
Muhammad Farid 

Atallah Ismail 65 65 65 63 65 

8 Sulfikar 65 63 63 63 63 

9 Nur Aisyah 63 63 64 63 63 

10 Cahya Dewi 65 63 63 63 63 

11 Hadirayanti 51 50 50 50 50 

12 Anindia Novita Sari 53 53 53 52 53 

13 Quirah Al-Humairah 52 53 52 53 52 

14 
Alarick Azzahidi 

Aziz 65 64 65 63 65 

15 Kayla Azizah 80 78 78 77 78 

16 
Arsyifa Samha Saufa   

M 52 52 53 52 52 

17 Aisyah Kirana Putri 52 51 50 50 50 

18 Najwa Anastasya 65 65 65 63 65 

19 A. Fia 52 50 50 50 50 

20 Alisa Arzylah Rizal 53 53 53 53 53 

21 
Muh Hafiz Rafif 

Farqah 80 78 78 76 78 

Rata-rata Nilai Tertinggi 

Rata-rata Nilai Terendah 

Jumlah Siswa yang Tuntas 

78 

50 

13 
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Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 8 

 

Presentase Ketuntasan Klasikal 

Tuntas 62% 

Tidak 

Tuntas 

38% 

        Pada tabel tersebut terdapat empat indikator penilaian kemampuan membaca 

yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran membaca, dan kecepatan 

membaca. Dari keempat indikator penilaian tersebut dan dianalisis nilai rata-

ratanya terdapat 13 siswa yang tuntas sedangkan masih terdapat 8 siswa yang 

tidak tuntas. Kemudian presentase ketuntasan klasikal mencapai 62%. Penelitian 

yang dilakukan pada siklus II ini terjadi peningkatan yang sangat signifikan 

terhadap kemampuan membaca siswa. Adapun perbandingan kemampuan 

membaca siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Perbandingan Nilai Pra Siklus  dan Siklus I 

No Nama Pra Siklus Siklus I Keterangan 

1 Ratu Qoriah Nursam Natsir 54 60 Meningkat 

2 Muliani 69 78 Meningkat 

3 Muhammad Zafran 45 54 Meningkat 

4 Nadiza Sabiqa Basri 74 78 Meningkat 

5 Abd Malik Al Akzam Zamani 74 78 Meningkat 

6 Muhammad Syaputra 69 78 Meningkat 

7 Muhammad Farid Atallah Ismail 60 65 Meningkat 

8 Sulfikar 60 63 Meningkat 

9 Nur Aisyah 54 63 Meningkat 

10 Cahya Dewi 54 63 Meningkat 

11 Hadirayanti 45 50 Meningkat 

12 Anindia Novita Sari 45 53 Meningkat 
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13 Quirah Al-Humairah 45 52 Meningkat 

14 Alarick Azzahidi Aziz 60 65 Meningkat 

15 Kayla Azizah 74 78 Meningkat 

16 Arsyifa Samha Saufa   M 45 52 Meningkat 

17 Aisyah Kirana Putri 45 50 Meningkat 

18 Najwa Anastasya 60 65 Meningkat 

19 A. Fia 45 50 Meningkat 

20 Alisa Arzylah Rizal 45 53 Meningkat 

21 Muh Hafiz Rafif Farqah 74 78 Meningkat 

       Berdasarkan tabel tersebut terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa 

dari I siklus ke siklus II. Maka dapat dijelaskan bahwa penerapan media 

pembelajaran papan pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada 

materi mengenal huruf di kelas I berjalan sangat baik dengan dibuktikan oleh data 

pada siklus I kemampuan membaca hanya terdapat 62% atau 13 siswa yang tuntas 

dari 21 orang. Kemudian pada siklus II siswa yang tuntas pada kemampuan 

membaca mencapai 85% atau 18 orang. Adapun perbandingan presentase antara 

nilai kemampuan membaca siswa pada pra siklus dansiklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Perbandingan persentase nilai kemampuan membaca siswa 

pra siklus dan siklus I 
 

Keterangan Pra Siklus Persentase Siklus I  Persentase 

Tuntas 10 siswa 48% 13 62% 

Tidak Tuntas 11 siswa 52% 8 38% 

        Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan tiap 

siklus berbeda-beda. Pada tahap pra siklus masih ada siswa yang belum mencapai 



44 

 

 
 

nilai ketuntasannya. Dari 21 siswa hanya terdapat 10 siswa yang tuntas atau 

sekitar 48%. Kemudian pada siklus I peneliti menerapkan empat indikator yaitu 

pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran membaca, dan kecepatan 

membaca. Dari tiap-tiap indikator tersebut masih terdapat beberapa siswa yang 

belum mampu mencapai nilai ketuntasan. Namun secara keseluruhan terjadi 

peningkatan setelah dilakukan siklus I. Terdapat 13 siswa yang memperoleh nilai 

tuntas atau sekitar 62%. Peningkatan tersebut belum mencapai target yang 

diharapkan peneliti yaitu sebesar  80%. Maka perlu dilakukan tindakan 

berikutnya atau siklus II. 

d. Refleksi 

       Setelah peneliti melaksanakan penelitian pada siklus I, selanjutnya peneliti 

melakukan refleksi mengenai hasil observasi atau tindakan yang dilakukan pada 

siklus I. Pada saat prosespenerapan media pembelajaran papan pintar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf. Selama 

proses pembelajaran berlangsung siswa terlibat secara aktif serta  mengikuti 

arahan atau bimbingan guru.  

       Berdasarkan empat indikator yang menjadi penilaian terhadap kemampuan 

membaca siswa yaitu pengenalan huruf, ketetapan jawaban, kelancaran membaca, 

dan ketetapan membaca. Dari beberapa indikator tersebut masih terdapat 

beberapa siswa yang mendapatkan nilai di bawah ketuntasan. Dalam hal 

kelancaran membaca masih ada beberapa siswa yang kurang lancar. 

       Adapun mengenai persentase keberhasilan kemampuan membaca siswa 

mencapai 62% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang. Jika 
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dibandingkan dengan jumlah keseluruhan siswa yaitu 21 orang maka masih 

terdapat 38% atau 8 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan pada 

kemampuan membaca ini. Oleh karena itu hal inilah yang harus diperhatikan pada 

siklus II. Peneliti perlu meningkatkan perangkat serta proses pembelajaran agar 

dapat mencapai hasil yang memuaskan. Dengan mengembangkan kembali 

hal tersebut maka peneliti berharap bahwa nantinya tingkat ketuntasan atau 

kemampuan membaca siswa akan meningkat menjadi sekitar 80%. 

D. Hasil Penelitian Siklus II 
 

a. Perencanaan Siklus II 

       Pada tahap perencanaan siklus II peneliti kembali melakukan tiga kali 

pertemuan, untuk mengukur keberhasilan atau kemampuan membaca siswa maka 

peneliti melakukan tes. Adapun nilai ketuntasan yang harus dipenuhi oleh siswa 

berdasarkan nilai KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 80. Peneliti 

berharap pada siklus II siswa yang mencapai nilai ketuntantasan sebanyak 80%. 

Setelah sebelumnya pada siklus I siswa yang mencapai ketuntasan mencapai 62% 

maka pada siklus II ini peneliti berharap persentase tersebut dapat lebih 

meningkat. 

       Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan RPP, lembar observasi 

pendidik, lembar observasi siswa, dan mempersiapkan lembar tes. Kegiatan pada 

siklus I dilakukan tiga tahap atau pertemuan, peneliti melakukan alokasi waktu 

pada pertemuan pertama dan kedua sebagai kegiatan pembelajaran, sedangkan 

pada pertemuan ketiga digunakan sebagai kegiatan evaluasi belajar dari 

pertemuan pertama dan kedua. 
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       Adapun hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti dalam pembelajaran pada 

siklus II adalah membuat RPP yang dikembangkan berdasarkan silabus yang 

digunakan oleh guru kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo. 

b. Pelaksanaan Siklus II 

       Tindakan yang dilakukan pada siklus II didasarkan pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang ada pada tahap perencanaan. Segala hal yang sudah 

direncanakan maka diwujudkan pada tahap pelaksanaan ini. Siklus I dilakukan 

pada tanggal 3, 4 dan 5 Oktober 2022 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan bertempat di ruang kelas I SDN 25 Sabbamparu Kota Palopo.              

Adapun deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

1) Pertemuan Pertama 
 

       Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 6 Otober 

2022 pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I dengan 

jumlah siswa sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti bertindak sebagai 

pendidik dan melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Guru mengamati 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas. 

a)  Kegiatan Awal 

 

       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran serta kerapian 

siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah semua telah siap untuk menerima 

materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar dapat 
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mengetahui materi yang hendak disajikan dengan memberikan apersepsi melalui 

pertanyaan yang berhubungan dengan Pengenalan huruf. Misalnya, apakah masih 

ingat apa saja huruf abjad dan sebagainya. Setelah dilakukan kegiatan apersepsi 

ternyata masih ada siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. 

Kemudian guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama dengan tujuan agar 

siswa terdorong dan semangat saat pembelajaran dimulai.  

b) Kegiatan Inti 

       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu dengan 

memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi perkenalan media 

selesai guru masuk kepembelajaran dengan pertama-tama memperkenalkan huruf 

abjad kepada siswa melalui media pembelajaran papan pintar dan mengajak 

siswa bernyanyi lagu yang berkaitan dengan pembelajaran bertujuan agar siswa 

semangat dalam belajar sambil bernyanyi. Setelah semua siswa kembali 

semangat guru melanjutkan pembelajaran dengan memanggil siswa satu persatu 

naik kedepan umntuk belajar pengenalan huruf. Setelah pembelajaran mengenal 

huruf, guru meminta siswa menuliskan semua huruf abjad yang ada di media 

pembelajaran papan pintar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi yang belum diketahui. 
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c) Kegiatan Penutup 

 

       Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan menanyakan 

kembali mengenai huruf-huruf abjad, Selanjutnya peneliti dan siswa membuat 

kesimpulan mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah 

semuanya selesai, peneliti menutup pembelajaran dengan mengajak seluruh siswa 

berdoa. Terakhir guru mengarahkan kepada siswa bagi yang duduknya paling rapi 

dan tidak ada sampah dibawah mejanya bisa pulang lebih awal. 

2) Pertemuan kedua 
 
       Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 7 Oktober 2022 

pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I dengan jumlah siswa 

sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti bertindak sebagai pendidik dan 

melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Guru mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas.   

a). Kegiatan awal 

 

       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran serta kerapian 

siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah semua telah siap untuk menerima 

materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar dapat 

mengetahui materi yang hendak disajikan dengan memberikan apersepsi melalui 

pertanyaan yang berhubungan dengan Pengenalan huruf. Misalnya, apakah siswa 

ada yang sudah lancar membaca dan sebagainya. Setelah dilakukan kegiatan 

apersepsi ternyata masih ada siswa yang kurang berminat dalam mengikuti 
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pembelajaran. maka peneliti menstimulus siswa dengan mengajak siswa 

bernyanyi.  

b). Kegiatan Inti 

       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu dengan 

memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 

menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi perkenalan media 

selesai guru masuk kepembelajaran dengan pertama-tama membagi siswa 

menjadi lima kelompok dan memberikan sebuah kata dan kalimat pada tiap 

kelompok, setelah semuanya sudah mendapatkan kata guru kemudian 

memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk membaca kata dan 

kalimat yang diberikan tadi. Selanjutnya guru memberi kesempatan pada 

perwakilan kelompok untuk naik kedepan menmbaca  kata dan kalimat yang 

diberikan oleh guru. Untuk menambah semangat siswa guru mengajak siswa 

bermain games. Setelah pembelajaran membaca, guru meminta siswa menuliskan 

semua kata yang ada di media pembelajaran papan pintar dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum diketahui 

c). Kegiatan penutup 

       Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan refleksi dengan menanyakan 

kembali mengenaibeberapa kata yang ada di media pembelajaran papan pintar, 

Selanjutnya peneliti dan siswa membuat kesimpulan mengenai proses 
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pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah semuanya selesai, peneliti menutup 

pembelajaran dengan mengajak seluruh siswa berdoa. Terakhir guru mengarahkan 

kepada siswa bagi yang duduknya paling rapi dan tidak ada sampah dibawah 

mejanya bisa pulang lebih awal. 

3) Pertemuan ketiga 
  

       Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Oktober 2022 

pada pukul 07.30 – 08.45. Penelitian ini dilakukan di kelas I dengan jumlah siswa 

sebanyak 21 orang. Pada pertemuan ini peneliti bertindak sebagai pendidik dan 

melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  

a). Kegiatan awal 

 

       Pada kegiatan awal peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian mengecek kesiapan siswa dengan dilakukan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. Setelah  itu peneliti mengecek kehadiran serta kerapian 

siswa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah  semua telah siap untuk menerima 

materi pembelajaran lalu dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar dapat 

mengetahui materi yang hendak disajikan dengan memberikan apersepsi melalui 

pertanyaan Misalnya, sudah belajar membaca dirumah? Dan  sebagainya. Setelah 

dilakukan kegiatan apersepsi ternyata masih ada siswa yang kurang berminat 

dalam mengikuti pembelajaran. maka peneliti menstimulus siswa dengan 

mengajak siswa bernyanyi.  

b). Kegiatan Inti 

 
       Setelah kegiatan awal, guru melanjutkan dengan kegiatan inti yaitu dengan 

memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, kemudian guru 
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menunjukkan atau memperkenalkan media pembelajaran papan pintar kepada 

siswa sekaligus menjelaskan kegunaannya, setelah memperkenalkan media guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

mengenal media pembelajaran papan pintar, setelah sesi perkenalan media 

selesai guru masuk kepembelajaran dengan memanggil satu persatu siswa untuk 

maju kedepan dan mengetes satu persatu mengenai pengenalan huruf dan 

kemampuan membaca siswa, guru memberikan sebuah kata dan kalimat untuk 

dibaca. guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum diketahui. 

c) Observasi 

       Tes yang dilakukan pada akhir siklus II yaitu berupa tes kemampuan 

membaca, dimana siswa satu persatu maju kedepan kemudian guru menuliskan 

sebuah kalimat. Berikut ini merupakan data hasil tes kemampuan membaca siswa 

pada siklus II. Berdasarkan analisis data tes evaluasi pada akhir siklus II diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Siklus II 

No Nama Siswa     Pengenalan 

huruf 

Ketepatan 

jawaban 

Kelancaran 

membaca 

Kecepatan 

membaca 

Rata-

rata 

1 
Ratu Qoriah 

Nursam Natsir 69 69 69 69 69 

2 
Muliani 

80 80 80 80 80 

3 
Muhammad 

Zafran 54 54 54 54 54 

4 
Nadiza Sabiqa 

Basri 80 80 80 80 80 

5 
Abd Malik Al 

Akzam Zamani 80 80 80 80 80 

6 
Muhammad 

Syaputra 80 80 80 80 80 
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7 
Muhammad Farid 

Atallah Ismail 69 69 69 69 69 

8 
Sulfikar 

80 80 80 80 80 

9 
Nur Aisyah 

69 69 69 69 69 

10 
Cahya Dewi 

69 69 69 69 69 

11 
Hadirayanti 

54 54 54 53 54 

12 
Anindia Novita 

Sari 69 69 69 68 69 

13 
Quirah Al-

Humairah 69 69 69 68 69 

14 
Alarick Azzahidi 

Aziz 80 80 80 80 80 

15 
Kayla Azizah 

80 80 80 80 80 

16 
Arsyifa Samha 

Saufa   M 69 69 69 68 69 

17 
Aisyah Kirana 

Putri 69 69 69 68 69 

18 
Najwa Anastasya 

80 80 80 80 80 

19 
A. Fia 

54 54 54 53 54 

20 
Alisa Arzylah 

Rizal 69 68 68 68 68 

21 
Muh Hafiz Rafif 

Farqah 80 80 80 80 80 

Rata-rata Nilai Tertinggi 

Rata-rata Nilai Terendah 

Jumlah Siswa yang Tuntas 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 

80 

54 

18 

3 

 

Presentase Ketuntasan Klasikal 

Tuntas 85% 

Tidak 

Tuntas 

15% 

       Pada tabel tersebut terdapat empat indikator penilaian kemampuan membaca 

yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran membaca dan kecepatan 



53 

 

 
 

membaca. Dari keempat indikator penilaian tersebut dan dianalisis nilai rata-

ratanya bahwa terdapat 18  siswa yang tuntas sedangkan masih terdapat 3 siswa 

yang tidak tuntas. Kemudian presentase ketuntasan klasikal mencapai 85%. 

Penelitian yang dilakukan pada siklus II ini terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa. Adapun perbandingan 

kemampuan membaca siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.8 Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II 

No Nama Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Ratu Qoriah Nursam Natsir 60 69 Meningkat 

2 Muliani 78 80 Meningkat 

3 Muhammad Zafran 54 54 Meningkat 

4 Nadiza Sabiqa Basri 78 80 Meningkat 

5 Abd Malik Al Akzam Zamani 78 80 Meningkat 

6 Muhammad Syaputra 78 80 Meningkat 

7 Muhammad Farid Atallah 

Ismail 

65 69 Meningkat 

8 Sulfikar 63 80 Meningkat 

9 Nur Aisyah 63 69 Meningkat 

10 Cahya Dewi 63 69 Meningkat 

11 Hadirayanti 50 54 Meningkat 

12 Anindia Novita Sari 53 69 Meningkat 

13 Quirah Al-Humairah 52 69 Meningkat 

14 Alarick Azzahidi Aziz 65 80 Meningkat 

15 Kayla Azizah 78 80 Meningkat 

16 Arsyifa Samha Saufa   M 52 69 Meningkat 

17 Aisyah Kirana Putri 50 69 Meningkat 

18 Najwa Anastasya 65 80 Meningkat 
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19 A. Fia 50 54 Meningkat 

20 Alisa Arzylah Rizal 53 68 Meningkat 

21 Muh Hafiz Rafif Farqah 78 80 Meningkat 

           Berdasarkan tabel tersebut terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa 

dari pra siklus ke siklus I. Maka bisa dijelaskan bahwa penggunaan metode drill 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai kemampuan membaca berjalan 

sangat baik dengan dibuktikan oleh data awal atau pra siklus kemampuan 

membaca hanya terdapat 20% atau 6 siswa yang tuntas dari 29 orang . Kemudian 

pada siklus I siswa yang tuntas pada kemampuan membaca mencapai 68 % atau 

20 orang.  Adapun perbandingan antara nilai kemampuan membaca siswa pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10  

Perbandingan persentase nilai kemampuan membaca siswa                     Siklus I dan Siklus II 

Persentase Ketuntasan 

Keterangan Siklus I Persentase Siklus II Persenta
se 

Tuntas 13 siswa 62% 18 85% 

Tidak Tuntas 8 siswa 38% 3 15% 

       Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan mengenai nilai kemampuan membaca siswa. Pada siklus II terdapat 18 

siswa atau 85% yang mendapatkan nilai ketuntasan. Tentu hal ini merupakan 

peningkatan yang diharapkan oleh peneliti. Dimana target awal yang ingin dicapai 

oleh peneliti adalah 80% namun pada siklus II ini mencapai 85%. Sehingga 

setelah dilaksanakan siklus II peneliti menghentikan tindakannya. 

       Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca 
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pada siswa kelas I di SDN 25 Sabbamparu kota palopo. Pada tahap pra siklus dari 

21 siswa hanya sekitar 48% yang memenuhi kriteria ketuntasan maksimal. 

Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I kemampuan membaca siswa 

meningkat menjadi 62%. Dengan beberapa pertimbangan maka peneliti 

melanjutkan tindakan pada siklus II dan memperoleh hasil kemampuan membaca 

siswa yang meningkat menjadi 85%. 

a) Refleksi 

Pada Siklus II ini peneliti memberikan media pembelajaran yang lebih 

menarik yaitu media pembelajaran papan pintar yang berisi susunan kata yang 

berbeda dengan media pembelajaran pada siklus I yang bertujuan agar siswa 

dapat lebih tantangan dan pembelajaran baru yang lebih menarik, sehingga terjadi 

peningkatan kemampuan membaca siswa dari siklus I ke siklus II dan peneliti 

memutuskan untuk menghentikan tindakannya pada siklus II. Maka dapat 

dijelaskan bahwa penerapan media pembelajaran papan pintar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di kelas I 

berjalan sangat baik dengan dibuktikan oleh data awal atau pra siklus kemampuan 

membaca hanya terdapat 48% atau 10 siswa yang tuntas dari 21 orang. Kemudian 

pada siklus I siswa yang tuntas pada kemampuan membaca mencapai 62% atau 

13 orang. Peningkatan kembali terjadi pada siklus II dimana jumlah siswa yang 

tuntas mencapai 80% atau 18 orang dari 21 orang. 

       Menurut peneliti pelaksanaan siklus II ini sudah mencapai yang diharapkan 

dikarenakan sudah memenuhi target awal yaitu kemampuan membaca siswa 

mencapai 80% dan hasil dari siklus II sudah mencapai 85% sehingga peneliti 
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memutuskan untuk menutup tindakannya pada siklus II pertemuan ketiga ini. 

E. Pembahasan 

1. Hasil Tindakan Pada Siklus I 

       Pada siklus I peneliti melakukan tiga pertemuan. Pertemuan pertama dan 

kedua dilakukan pembelajaran pengenalan huruf dan kemampuan membaca 

dengan menggunakan media pembelajaran papan pintar. Sedangkan pada 

pertemuan ketiga dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya berupa tes lisan dengan melihat dari 

indikator penerapan media yaitu ketika siswa aktif saat pembelajaran, fokus saat 

pembelajaran dan siswa terlibat dalam pembelajaran. Selain itu peneliti juga 

melakukan tes yang di damping oleh obsevator yaitu wali kelas I dengan beberapa 

penilaian yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, kelancaran membaca dan 

kecepatan membaca. Setiap pertemuan tersebut dilakukan pada tanggal 3,4 dan 5 

Oktober 2022. Pada saat proses pembelajaran siswa aktif dan antusias dalam 

belajar, namun masih ada beberapa siswa yang kurang fokus dan merasa takut. 

       Pada siklus I masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas terhadap 

indikator penilaian kemampuan membaca, seperti yang di ungkapkan oleh 

Nadriah, Ardianti dan Santoso pada penelitiannya bahwa pada siklus I masih ada 

beberapa siswa yang belum memenuhi indikator keberhasilan sebab masih 

terdapat siswa yang bingung serta masih malu untuk menyampaikan pendapatnya 

sehingga perlu diadakannya perbaikan pada siklus II yang bertujuan agar nantinya 
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siswa mampu mencapai indikator keberhasilan.30 Namun secara keseluruhan 

hanya terjadi sedikit peningkatan antara sebelum dan sesudah dilakukannya 

tindakan. 

2. Hasil Tindakan Pada Siklus II 

       Berkaitan dengan siklus sebelumnya pada siklus II ini peneliti juga 

melakukan tiga pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua dilakukan 

pembelajaran kemampuan membaca dengan menggunakan media pembelajaran. 

Sedangkan pada pertemuan ketiga dilakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya berupa tes 

lisan dengan melihat dari indikator penerapan media yaitu ketika siswa aktif saat 

pembelajaran, fokus saat pembelajaran dan siswa terlibat dalam pembelajaran. 

Selain itu peneliti juga melakukan tes yang di damping oleh obsevator yaitu wali 

kelas I dengan beberapa penilaian yaitu pengenalan huruf, ketepatan jawaban, 

kelancaran membaca dan kecepatan membaca. Setiap pertemuan tersebut 

dilakukan pada tanggal 6, 7 dan 8 Oktober 2022. Pada siklus II peneliti 

melakukan pembelajaran lebih efektif dibandingkan siklus sebelumnya. Proses 

pembelajaran di dalam kelas berlangsung secara efektif dan efisien. Tujuan 

pembelajaran yang peneliti harapkan sudah tercapai pada siklus II. Pada siklus II 

ini pembelajaran sudah mulai berjalan dengan baik, karena pengenalan huruf dan 

kemampuan membaca siswa sudah mulai membaik dan keaktifannya juga mulai 

 
30 Nadriyah, N., Ardianti, S. D., & Santoso, S. Penerapan Model Think Pair Share 

Berbantuan Media Papi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar. (Elementary 

School Journal Pgsd Fip Unimed,2020),  10(2), 66-75. 
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meningkat. Hal yang sama diungkapkan oleh Niliawati, Hermawan dan Riyadi 

pada penelitiannya bahwa pada siklus II kemampuan membaca pemahaman 

berjalan dengan lancar dan mengalami peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa.31  

       Uraian konsep penerapan media pembelajaran dan data kesimpulan diatas, 

disintesiskan bahwa untuk meningkatan kemampuan membaca siswa dapat 

diperoleh dengan menyajikan media pembelajaran sebagai  salah satu faktor yang 

dapat menarik perhatian dan merubah perilaku serta kemampuan peserta didik. 

Sehingga mampu mendorong siswa memperoleh pelajaran yang mudah dan 

efektif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Apriliani bahwa dengan 

menggunakan penerapan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada materi mengenal huruf.32 

 

 

 

 

 

 

 
31 Niliawati, L., Hermawan, R., & Riyadi, A. R. Penerapan metode CIRC (cooperative 

integrated reading and composition) untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas IV. (Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar,2018),  3(1), 23-34. 
32 Apriliani, N.  Pengembangan Media Pembelajaran Papan Puzzle Huruf Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini (Uin Raden Intan Lampung: 

Doctoral Dissertation, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut.  

1. Penerapan media pembelajaran papan pintar diterapkan pada saat peneliti 

melaksanakan pembelajaran dikelas. Pada siklus I peneliti melakukan tiga kali 

pertemuan, pada pertemuan pertama peneliti memperkenalkan media 

pembelajaran papan pintar yang berisi huruf-huruf abjad kepada siswa yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah mengenal huruf atau tidak. 

Kemudian pada pertemuan kedua peneliti melatih siswa dalam mengeja huruf 

menggunakan media pembelajaran papan pintar dan pertemuan ketiga peneliti 

mengetes siswa menyusun dan membaca kalimat. Namun kendala yang dihadapi 

oleh peneliti yaitu kesulitan siswa dalam menyusun kata menggunakan media 

pembelajaran papan pintar yang hanya berisi huruf abjad saja. Pada siklus II hal 

yang sama dilakukan peneliti yaitu melakukan tiga kali pertemuan, perbedaannya 

yaitu pada siklus ini peneliti melatih kemampuan membaca kalimat pada siswa 

dan media yang digunakan yaitu media pembelajaran papan pintar yang berisi 

susunan kata. Ada siklus ke II ini menjadi perbaikan dari siklus I yang dimana 

siswa kesulitan menyusun kalimat pada media pembelajaran pertama yang hanya 

berisi huruf abjad saja, jadi pada siklus ini peneliti menggunakan media 

pembelajaran papan pintar yang berisi susunan kata yang memudahkan siswa 
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dalam menyusun kalimat. 

2. Adapun kemampuan membaca siswa pada setiap siklusnya setelah penerapan 

media pembelajaran papan pintar mengalami peningkatan. Pada siklus I jumlah siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan mencapai 76%. Namun dengan pertimbangan peneliti 

maka dilakukan siklus II, adapun jumlah peningkatan yang terjadi pada siklus II yaitu 

mencapai 80%. Dengan jumlah presentase tersebut maka peneliti menghentikan 

tindakannya dan menarik kesimpulan bahwa penerapan media pembelajaran papan 

pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa pada materi mengenal huruf di 

kelas I. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini kedepannya 

lebih memperhatikan langkah-langkah dari penerapan media pembelajaran 

melalui penelitian pengembangan sehingga penelitiannya lebih sempurna. 

2. Bagi siswa diharapkan bersungguh-sungguh pada saat mengikuti proses 

pembelajaran. Lebih meningkatkan motivasi, semangat serta partisipasinya dalam 

belajar sehingga dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi guru dapat menggunakan atau memanfaatkan media pembelajaran papan 

pintar sebagai alat bantu dalam mengajarkan pengenalan huruf dan kemampuan 

membaca pada siswa.
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